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Abstrak

Rantai pasok keripik ubi kayu di kota Dumai terdiri dari petani, produsen keripik ubi, penjual
oleh-oleh dan konsumen akhir. Selain memenuhi permintaan dan kepuasan konsumen, rantai pasok
juga bertujuan untuk memaksimalkan nilai tambah perolehan dalam rantai pasok melalui pengukuran
dan analisis nilai tambah secara keseluruhan.

Menentukan strategi pengembangan usaha keripik ubi di kota Dumai yang tepat dimulai dengan
menganalisa sumberdaya yang dimiliki untuk mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, peluang dan
ancaman. Analisis dititik beratkan pada unit dasar dari sumberdaya individu usaha mikro yang terdiri
dari modal, peralatan, serta bagaimana usaha mikro menciptakan keunggulan bersaing dengan
melihat bagaimana sumber-sumber tersebut bekerja bersama-sama untuk menciptakan suatu
kemampuan. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis kondisi dan kinerja rantai pasok usaha
mikro keripik ubi di kota Dumai, menganalisis nilai tambah usaha mikro pengolahan keripik ubi kota
Dumai serta menyusun strategi pengembangan usaha mikro keripik ubi kota Dumai.

Penelitian ini dilakukan melalui studi pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan data dan
analisis data. Studi pendahuluan dilakukan dengan penelaahan langsung ke lokasi penelitian dan
mempelajari hal-hal penting dalam usaha dan proses produksi. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh data primer yang meliputi data karakteristik responden, kondisi rantai pasok, harga di
setiap anggota rantai pasok usaha pengolahan kripik ubi, biaya produksi, nilai output dan input pada
setiap anggota rantai pasok serta jumlah permintaan yang dihadapi. Pengamatan langsung dilakukan
untuk menganalisis kondisi rantai pasok secara deskriptif. Kuisioner yang digunakan berisikan
pertanyaan-pertanyaan relevan dengan tujuan penelitian. Untuk mengetahui penilaian responden
terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha pengolahan keripik ubi maka
kuesioner disusun melalui focus discussion group yang terdiri dari 10 orang dengan jumlah
keseluruhan 20 orang. Masing-masing peserta diskusi mengajukan lima pertanyaan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Hasil identifikasi diambil
sepuluh pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi usaha yang diteliti untuk masing-masing faktor
internal dan eksternal untuk dijadikan pertanyaan kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk
pertanyaan tertutup dan masing-masing pertanyaan diberi nilai rating. Data sekunder diperoleh dari
dokumen-dokumen, catatan-catatan dan laporan-laporan dari dinas UMKM. Pengolahan data dilakukan
melalui data internal dan eksternal yang telah didapat, ditetapkan dan teridentifikasi serta dirangkum
dalam suatu matriks external factor evaluation (EFE) dan internal factor evaluation (IFE). Analisis data
dilakukan melalui analisis deskriptif rantai pasok, analisis kinerja rantai pasok, analisis nilai tambah
(lebih), analisis SWOT serta analisis Quantitative Strategic Panning Matrix (QSPM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi rantai pasok usaha pengolahan keripik ubi kota
Dumai memiliki segmentasi pasar kalangan menengah ke bawah, dipasarkan secara lokal, harga
relatif tinggi, optimalisasi rantai pasok berdasarkan kepercayaan antar anggota, kesepakatan
kerjasama dilakukan secara informal dan hubungan antar anggota dalam rantai pasok berlangsung
secara cycle view, usaha pengolahan keripik ubi berfungsi sebagai manufacturer sehingga menjadi
pelaku utama dalam rantai pasok; kemitraan petani dan usaha pengolahan keripik ubi secara curah
dalam rantai pasok memiliki tingkat efisiensi tertinggi dengan margin pemasaran terendah sebesar
Rp.15.304,35 jumlah fungsi terendah dengan 13 fungsi dan nilai farmer’s share tertinggi dengan
tingkat persentase 30,86%; usaha pengolahan keripik ubi dapat menahan persediaan selama satu
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bulan dalam setahun (inventory turnover), mampu memenuhi kebutuhan permintaan selama 31 hari
jika tidak ada pasokan lebih lanjut dari petani mitra (inventory days of supply) dengan perputaran
keuangan usaha selama 34 hari; tingkat persentase keuntungan, nilai tambah brutto, nilai tambah
netto dan nilai tambah per tenaga kerja pada usaha pengolahan keripik ubi kemasan secara berturut-
turut 181,86%, 144,58%, 144,24% dan 144,58% lebih tinggi dari usaha pengolahan keripik ubi
curah; nilai tambah perubahan bahan baku usaha pengolahan keripik ubi dengan kemasan memiliki
nilai 2,02 kali lebih tinggi dari harga ubi segar yang dipasok oleh petani mitra, sedangkan nilai tambah
perubahan bahan baku usaha pengolahan keripik ubi dengan curah memiliki nilai 1,46 kali lebih tinggi
dari harga ubi segar yang dipasok oleh petani mitra; nilai skor faktor kekuatan terendah dalam rantai
pasok usaha pengolahan keripik ubi terletak pada komunikasi yang baik antara pemilik usaha dengan
tenaga kerja sebesar 0,06602, nilai skor terendah faktor kelemahan terletak pada tingkat pendidikan
pemilik usaha dan tenaga kerja sebesar 0,03851, nilai skor terendah faktor peluang terletak pada
kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi sebesar 0,18584 dan nilai skor faktor ancaman
secara keseluruhan bernilai sama yaitu 0,26549; posisi usaha pengolahan keripik ubi berada pada
divisi sel 2 yaitu pertumbuhan yang memerlukan strategi intensif dan pemilihan strategi yang sesuai
dalam pengembangan usaha pengolahan keripik ubi kota Dumai adalah peningkatan produksi dengan
efisiensi tinggi, peningkatan mutu keripik ubi sesuai standar SNI dengan memanfaatkan sumberdaya
keuangan melalui program pinjaman pemerintah serta peningkatan kesejahteraan tenaga kerja.

Keywords : Rantai Pasok , Nilai Tambah, SWOT, QSPM

1. Pendahuluan

Pengembangan usaha mikro membutuhkan
kebijakan yang mendukung iklim usaha dan
konsisten dalam penerapannya (faktor
eksternal). Kebijakan tersebut juga harus
mencakup mengatasi permasalahan permodalan
yang dihadapi dan faktor pemasaran. Sarana
(2001) dalam peneltiannya menemukan hasil
bahwa faktor internal seperti pendidikan
pengusaha, lama usaha, umur dan Ilain
sebagainya relatif kurang berpengaruh terhadap
pertumbuhan skala usaha kecil, tetapi faktor
kewirausahaan sangat berpengaruh. Sementara
faktor eksternal seperti pasar, teknologi dan
kemitraan ternyata berpengaruh terhadap
pertumbuhan skala usaha, sedangkan bantuan
pemerintah  bukan merupakan hal vyang
terpenting yang mempengaruhi keberhasilan
usaha mereka.

Usaha mikro di kota Dumai mengalami
perkembangan cukup pesat, tahun 2008 usaha
mikro di kota Dumai mencapai 1366 usaha. Pada
tahun 2009 wusaha mikro di kota Dumai
meningkat hingga 156 % dari tahun 2008
menjadi 3080 usaha dan pada tahun 2016 usaha
mikro di kota Dumai mencapai 6701 usaha.
(Sumber Data Dinas Koperasi UKM dan
Pemberdayaan masyarakat Kota Dumai),

Salah satu usaha mikro yang menjadi ciri
khas di kota Dumai adalah usaha keripik ubi
kayu. Diversifikasi keripik ubi kayu yang terdapat
di kota Dumai diantaranya keripik pedas dan
keripik biasa (klasik). Pengolahan ubi kayu
menjadi keripik umumnya dilakukan oleh ibu-ibu
rumah tangga dengan peralatan relatif
sederhana. Beberapa kelemahan yang dijumpai
dalam usaha keripik ubi kayu diantaranya tingkat

produksi yang rendah, tingkat gaji atau upah
karyawan rendah, serapan teknologi rendah dan
kesulitan dalam memperoleh kredit.

Menentukan strategi yang tepat harus
dimulai dengan menganalisa sumberdaya yang
dimiliki untuk mengidentifikasi kelemahan,
kekuatan, peluang dan ancaman. Analisis ini
dititik beratkan pada dua hal yaitu unit dasar dari
sumberdaya individu usaha mikro yang terdiri
dari modal, peralatan, keterampilan individu,
merek (brand) dan lainnya serta bagaimana
usaha mikro menciptakan keunggulan bersaing

dengan melihat bagaimana sumber-sumber
tersebut bekerja bersama-sama untuk
menciptakan suatu kemampuan.
2. Metodologi Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif, yaitu penelitian untuk

menggambarkan suatu kondisi tertentu dengan
melihat fenomena-fenomena dan gejala-gejala
yang dapat diamati. Tahapan-tahapan vyang
dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Februaru
2016 s/d februari 2017 di Kota Dumai-Riau

2.3 Pengumpulan Data

Ada 2 jenis data yang diperlukan yaitu data
primer, data sekunder. Data primer yang
dihimpun adalah data karakteristik responden,
kondisi rantai pasok, harga di setiap anggota
rantai pasok kripik Ubi, biaya produksi, nilai
output dan input pada setiap anggota rantai
pasok serta jumlah permintaan yang dihadapi.
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Data-data tersebut diperoleh melalui pengamatan
langsung dan wawancara yang dipandu oleh
kuisioner dengan maksud agar dapat
memperoleh informasi yang mendukung
penelitian. Pengamatan langsung dilakukan untuk
menganalisis kondisi rantai pasok secara
deskriptif. Kuisioner yang digunakan berisikan
pertanyaan-pertanyaan relevan dengan tujuan
penelitian. Kuisioner tidak diberikan kepada
responden secara langsung, tetapi peneliti akan
menggunakan kuisioner pada saat mewawancarai
responden agar tidak terjadi salah paham dalam
pemahaman pertanyaan. Seluruh data primer
diperoleh dari anggota rantai pasok.

Untuk mengetahui penilaian responden terhadap
faktor-faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi usaha maka kuesioner disusun
melalui focus discussion group yang terdiri dari

10 orang. Masing-masing peserta diskusi
mengajukan lima pertanyaan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman. Selanjutnya
dari hasil identifikasi diambil sepuluh pertanyaan
yang disesuaikan dengan kondisi usaha yang
diteliti untuk masing-masing faktor internal dan
eksternal untuk dijadikan pertanyaan kuesioner.
Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan
tertutup dan pada masing-masing pertanyaan
diberi nilai rating.

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen,
catatan-catatan dan laporan-laporan dari dinas
UMKM. Data internal dan eksternal yang telah
didapat, ditetapkan dan teridentifikasi akan
dirangkum dalam suatu matriks external factor
evaluation (EFE) dan internal factor evaluation
(IFE).

2.4 Metode yang Digunakan

Model analisis rantai pasok keripik ubi
dianalisis dengan metode pengembangan rantai
pasok yang mengikuti kerangka proses Food
Supply Chain Networking (FSCN) dari Lambert
dan Cooper kemudian dimodifikasi oleh Van der
Vorst (Vorst, 2006).

Keenam elemen dalam rangka FSCN
Sasaran rantai pasok
Struktur rantai pasok
Manajemen rantai pasok
Sumberdaya rantai pasok
Proses bisnis rantai pasok
Kinerja rantai pasok
Analisis kinerja rantai pasok dilakukan
dengan mengukur:

1. Margin pemasaran

2. Farmer’s share

3. Inventary turnover

4. Inventary days of supply

b

5. Cash to cash cycle time

Nilai tambah dianalisis dengan menghitung
nilai tambah brutto, nilai tambah netto, nilai
tambah bahan baku dan nilai tambah per tenaga
kerja

» Analisis SWOT didahului dengan identifikasi
posisi usaha pengolahan keripik ubi melalui
evaluasi:

A. Nilai faktor internal IFE (Internal Factors
Evaluation) yang terdiri dari faktor
kekuatan dan faktor kelemahan

B. Nilai faktor eksternal EFE (External
Factors Evaluation) yang terdiri dari
faktor peluang dan faktor ancaman.

» Untuk memperoleh skor pada matrik IFE dan
EFE maka dilakukan pembobotan metode
Paired Comparison dan penentuan peringkat

atau rating.
» Setelah mengetahui faktor-faktor kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman

selanjutnya ditabulasi dalam matrik I-E untuk
memperoleh strategi yang lebih terperinci.

Analisis QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix)

Suatu teknik analisis yang dirancang
untuk menetapkan daya tarik relatif dari tindakan
alternatif yang layak dengan membuat peringkat
strategi untuk memperoleh daftar prioritas

2.6 Pembahasan

Kondisi rantai pasok
Sasaran rantai pasok dapat ditinjau dari dua

komponen vyaitu sasaran pasar dan sasaran
pengembangan

2.6. 1 Sasaran pasar:

Segmentasi keripik ubi berada pada pasar
kalangan menengah ke bawah

2.1.2 Sasaran pengembangan:

Penggunaan teknologi dan kordinasi antar
anggota rantai pasok

2.13. Struktur rantai pasok

Konsumen Akhir;
i __(Customer)

Petani Ubi}
Mitra
(Supplier) |

Usaha Keripik Ubi
| (Mamyfacturer)

Keterangan; __a ; Aliran produk
-« Aliran fmansial
< Aliran mformasi

Gambar 4. Struktur Rantai Pasok Keripik Ubi di Kota Dumai 3 3
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2.14. Manajemen rantai pasok
Pemilihan mitra: Petani ubi segar dan Retailer

Kesepakatan Kerjasama: Kesepakatan secara
formal secara lisan

Sistem Transaksi: Cash and Carry

Dukungan Pemerintah: SNI 01-4305-1996
Kualitas Keripik Singkong

Sumberdaya fisik: Lahan petani0,1-0,5 Ha;
Lahan Produsen Ruangan 6-8 m x 12-14 m;
Retailer Ruko 2 Lantai

Sumberdaya Manusia: 3 pekerja harian, 1
pekerja tetap

Sumberdaya modal berasal dari dana mandiri

Hubungan Proses Bisnis rantai Pasok: cycle view

Customer

Customer Order Cycle

Retailer

Replenishment Cycle
Distributor

Manufacturing Cycle

Manufucturer
Procurement Cycle
Supplier

Kinerja rantai pasok

Produk Keripik ubi dipasarkan melalui
kemasan dan curah

Kemitraan petani dan usaha pengolahan
keripik ubi secara curah dalam rantai pasok
memiliki tingkat efisiensi tertinggi dengan margin
pemasaran terendah sebesar Rp.15,304,35,
jumlah fungsi terendah dengan 13 fungsi dan
nilai farmer’s share tertinggi dengan tingkat
persentase 18,52%.

Usaha pengolahan keripik ubi dapat menahan
persediaan selama satu bulan dalam setahun
(inventory turnover), mampu memenuhi
kebutuhan permintaan selama 31 hari jika tidak
ada pasokan lebih lanjut dari petani mitra
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(inventory days of supply) dengan perputaran
keuangan usaha selama 34 hari

Tabel 23. Perhitungan rata-rata Nilai Tambah
Bruto (NTB) usaha pengolahan keripik ubi secara
curah dan kemasan per bulan (8 kali produksi)
berdasarkan harga tahun 2017.

No Keterangan Harga
(Rp)
1 Nilai produk akhir (curah) 10.340.800
Bizva bzhan baku kenpik ubt 33170753 |
" "Bizva bzha penolong pLENL )
"UNilai tambah brutto {curah] 150ET
2 | Nilai produk akhir (kemasan) 12.902.400
T Biaya hahan balm kerpik ubi SETTES
Biava bzhan penclong 344000
Nilai tambah brufio (kemasanj | 6.880.667"

Tabel 24. Perhitungan rata-rata Nilai Tambah
Netto (NTN) usaha pengolahan keripik ubi secara
curah dan kemasan per bulan (8 kali produksi)
berdasarkan harga Tahun 2017.

; Harga
No. Keterangan [er‘]g]

1  Nilai tambah brutto (curah) 4.759.067
Bizya penvusutmn B3.333
Nilai tambah neffo {curahi 46051y

2 i Nilai tambhah brutto (kemasan) 6.880.667
Biaya pemyvusutan 167375
Nilai tambah netto (kemasan) B, 713308

Tabel 25. Perhitungan rata-rata Nilai Tambah
Bahan Baku (NTBB) usaha pengolahan keripik ubi
secara curah dan kemasan per bulan (8 Kkali
produksi) berdasarkan harga Tahun 2017

No Keterangan Harga
(Rp)
1. ¢ Nilai tambah brutto (curah) 4,759.067
Jumlzh bahan bakn (kg) 813
Nilz tambzh bahan baku (rurah)kg 183150
2. Nilai tambah brutto (kemasan) 6.880.667
Jumlzh bahan bakn (kg) 833

Nilai tambah bahan baku (kemasanjlkg 808328
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Tabel 26. Perhitungan Nilai Tambah
Tenaga Kerja (NTTK) usaha pengolahan keripik
ubi secara curah dan kemasan Tahun 2017

. Harga
No Keterangan
_ 8 (Rp)
1  Nilai tambah brutto (curah) 4.759.067

Jumlzh jam tenzga kena (jam) 36
8236227

Nilai tambah per tenaga kerja (Kp/jam}

2 Nilai tambah brutto (kemasan) 6.880.667
Jumlzh jam tenaga kerja e
Nilai tambah per tenaga kerja (Rp/fjam)  11.943,60

3. analisis nilai tambah

Q Tingkat persentase keuntungan, nilai tambah
brutto, nilai tambah netto dan nilai tambah
per tenaga kerja pada usaha pengolahan
keripik ubi kemasan secara berturut-turut
161,86%, 144,58%, 144,24% dan 144,85%
lebih tinggi dari usaha pengolahan keripik ubi
curah.

a Nilai tambah perubahan
bahan baku usaha pengolahan keripik ubi
dengan kemasan memiliki nilai 2,02 kali lebih
tinggi dari harga ubi segar yang dipasok oleh
petani mitra, sedangkan nilai tambah
perubahan bahan baku usaha pengolahan
keripik ubi dengan curah memiliki nilai 1,46
kali lebih tinggi dari harga ubi segar yang
dipasok oleh petani mitra

Analisis SWOT

Berdasarkan faktor-faktor internal
kekuatan dan kelemahan, dapat disusun matrik
evaluasi IFE (Interval Factors Evaluation).
Masing-masing faktor kekuatan dan kelemahan
diberikan bobot dan peringkat. Matrik IFE
kekuatan dan kelemahan dari usaha pengolahan
keripik ubi dapat dilihat pada tabel 27, pada
lampiran

Faktor lingkungan eksternal usaha
pengolahan keripik ubi terdiri dari faktor-faktor

peluang dan ancaman. Faktor peluang dalam
penelitian ini sebagai berikut:

3.1 Strategi pengembangan usaha

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
matrik IFE dan EFE maka selanjutnya dapat
disusun matrik IE (Internal Evaluation) yang
menunjukkan posisi usaha pengolahan keripik
ubi. Pada matrik I-E, total nilai IFE bobot 2,35
dalam posisi internal sedang (skala 2,0-2,99).
Total nilai EFE bobot 3,39 dalam posisi eksternal
tinggi (skala 3,0-4,0).

Pada gambar 6 menunjukkan bahwa
posisi usaha pengolahan keripik ubi berada pada
posisi divisi sel II yaitu pertumbuhan. Strategi
yang sesuai dengan kondisi usaha pengolahan
keripik ubi kota Dumai adalah strategi intensif
yang meliputi penetrasi pasar, pengembangan
pasar dan pengembangan produk.

TOTAL SKOR

. R R i T 1T
TOTAL {6 I Growitt HWEREE | Revenchment || 339
[SKOR | e bl N N W EEE
: L0 T
. L R A
MENENGAH V. Gropviki Retrenchmeni
X
; . ; ; ! IX.
RENDAH IV. Growth VI Gro\:m Retrenchment

23§
JEE: |

Posisl,. 15AR8: (Rengolahan keripik  ubi

pertumbuhan. Strategi yang sesuai dengan
kondisi usaha pengolahan keripik ubi kota Dumai
adalah strategi intensif yang meliputi penetrasi
pasar, pengembangan pasar dan pengembangan
produk

Pemilihan strategi yang dipilih
menghasilkan empat strategi utama yaitu:
1. Meningkatkan produksi dengan efisiensi

tinggi, meningkatkan mutu keripik ubi sesuai

standar SNI dengan memanfaatkan
sumberdaya keuangan melalui program
pinjaman pemerintah dan peningkatan

kesejahteraan tenaga kerja

2. Meningkatkan promosi keripik ubi khas kota
Dumai melalui iklan murah dan menjual
dengan harga terjangkau melalui potongan
harga kepada konsumen setia serta
meningkatkan penggunaan teknologi
pengolahan secara bertahap.

3. Peningkatan kapasitas pemilik usaha dan
tenaga kerja melalui serangkaian pelatihan
dan pembinaan dari pemerintah, melakukan
perluasan pasar dengan citra produk khas
kota Dumai menggunakan teknologi
komunikasi dan transportasi, meningkatkan
motivasi dan kordinasi dengan tenaga kerja
serta strukturisasi usaha dengan memiliki
badan hukum usaha.
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4. Melakukan inovasi varian rasa dari produk
keripik ubi, menampilkan kemasan produk

yang lebih menarik serta optimalisasi
sumberdaya yang dimiliki menghadapi
persaingan.

Strategi 1 memperoleh nilai total

Attractiveness Score (TAS) tertinggi sebesar
5,58360 yang lebih menarik diterapkan oleh
pelaku usaha pengolahan keripik ubi kota Dumai
dan secara berturut-turut diikuti dengan
pemilihan strategi 2 (nilai TAS 4,20758), strategi
3 (nilai TAS 3,06362) dan strategi 4 (nilai TAS
2,93977).

4. Penutup
4.1 Kesimpulan
1. Kondisi rantai pasok usaha pengolahan

keripik ubi kota Dumai memiliki segmentasi
pasar kalangan menengah ke bawah dan
dipasarkan secara lokal dengan harga relatif
tinggi karena produk khas oleh-oleh.

2. Kemitraan petani dan usaha pengolahan
keripik ubi secara curah dalam rantai pasok
memiliki tingkat efisiensi tertinggi.

3. Usaha pengolahan keripik ubi dapat
menahan persediaan selama satu bulan
dalam setahun (inventory turnover), mampu
memenuhi kebutuhan permintaan selama 31
hari jika tidak ada pasokan dengan
perputaran keuangan usaha selama 34 hari.

4. Tingkat persentase keuntungan, nilai
tambah brutto, nilai tambah netto dan nilai
tambah per tenaga kerja pada usaha
pengolahan keripik ubi kemasan secara
berturut-turut 161,86 %, 144,58%, 144,24
% dan 144,58 % lebih tinggi dari usaha
pengolahan keripik ubi curah.

5. Nilai skor faktor kekuatan terendah
dalam rantai pasok usaha terletak pada
komunikasi, nilai skor terendah faktor
kelemahan terletak pada tingkat pendidikan
pemilik usaha dan tenaga kerja , nilai skor
terendah faktor peluang terletak pada
kemajuan teknologi komunikasi dan
transportasi, nilai skor faktor ancaman secara
keseluruhan bernilai sama.

4.2Saran

Usaha pengolahan keripik ubi kota Dumai
disarankan memanfaatkan limbah dari proses
produksi menjadi pakan ternak sebagai sumber
pendapatan tambahan dan dimanfaatkan menjadi
biogas sehingga dapat menekan biaya produksi
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dan meningkatkan nilai tambah produk akhir
dalam rantai pasok.
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